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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat harapan (hope) pada mahasiswa Universitas
Malikussaleh yang tinggal di dayah. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif, melibatkan 226 responden mahasiswa aktif yang tinggal di empat dayah di
Kecamatan Dewantara, Aceh Utara, dengan pengumpulan data melalui kuesioner berbasis teori harapan
Snyder yang meliputi aspek goals, pathway thinking, dan agency thinking. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa memiliki tingkat harapan pada level menengah hingga tinggi, dengan nilai rata-rata
pada ketiga aspek harapan tersebut menunjukkan kemampuan menetapkan tujuan yang jelas, perencanaan
strategi yang baik, serta motivasi internal yang kuat untuk mencapai tujuan hidup. Simpulan penelitian ini
menyatakan bahwa mahasiswa yang tinggal di dayah memiliki kesiapan psikologis yang baik dalam
menghadapi tantangan akademik dan kehidupan sehari-hari, yang dapat menjadi dasar pengembangan
program peningkatan karakter berfokus pada harapan.
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PENDAHULUAN

Dayah merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Aceh dan hingga kini
tetap terkenal karena menjadi simbol identitas keislaman serta keaslian budaya Aceh
(Hamid, 2015). Menurut Mulyadi (2018), secara umum dayah memiliki peserta didik
yang disebut santri. Santri di dayah terbagi menjadi dua kelompok, yaitu santri yang
tidak tinggal di asrama dan santri mukim. Mahasiswa adalah individu yang sedang
menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Menurut Depdiknas (2012), mahasiswa
adalah pelajar yang belajar di tingkat perguruan tinggi. Sementara itu, perguruan tinggi
adalah lembaga pendidikan resmi yang memiliki tugas untuk menyiapkan mahasiswa
agar siap menempuh pendidikan tinggi (Wulan & Abdullah, 2016). Tugas utama
mahasiswa adalah mengikuti kegiatan belajar selama kuliah dan menyelesaikannya
tepat waktu. Mahasiswa santri merupakan individu yang secara bersamaan tinggal di
pondok pesantren untuk mendalami ilmu agama dan mengikuti pendidikan di
perguruan tinggi (Rahman, 2017).

Pesantren mahasiswa memiliki peran penting untuk turut mengawal
pengembangan pendidikan karakter. Dalam proses pendidikan, internalisasi nilai
budaya dan pembentukan karakter merupakan langkah penting untuk mengcegah
menurunnya etika dan moral di kalangan mahasiswa (Santoso & Wibowo, 2019).
Mahasiswa yang tinggal di dayah memiliki aktivitas yang lebih banyak dibandingkan
dengan mahasiswa biasa seperti kegiatan subuh, mengaji, hafalan, serta kegiatan
pondok seperti muhadarah amm, muhadarah khos, talaran kosa kata, hadron dan
kegiatan eksternal pondok, serta piket harian. Menurut Febrianti, Nuqul, dan Khotimah
(2020), sebagai seorang mahasiswa terdapat kebanggaan sekaligus tantangan
dikarenakan harapan serta tanggung jawab yang wajib dipenuhi mahasiswa begitu
besar. Saat individu memasuki usia sekitar 20 tahunan (masa dewasa awal), umumnya
individu sudah memiliki pandangan tentang apa yang akan mereka lakukan di masa
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depan (Arnett, 2000).

Menurut Seligman (2002), hope didefinisikan sebagai keyakinan individu dalam
memandang masa depan secara positif. Individu yang memiliki hope cenderung
membayangkan masa depan dengan mengharapkan hasil terbaik serta memiliki
kepercayaan terhadap pencapaian tujuan dan hasil yang diharapkan. Menurut Snyder
(2002), harapan (hope) merupakan suatu kondisi motivasional yang bersifat positif,
yang muncul dari rasa keberhasilan dalam proses berpikir yang berorientasi pada
tujuan. Proses ini melibatkan dua komponen utama: motivasi untuk mencapai tujuan
(agency), serta kemampuan untuk merancang strategi atau jalur untuk mencapai tujuan
tersebut (pathways). Harapan dapat menunjang banyak hal dalam bidang akademik
dengan meningkatkan persistensi dan adaptasi yang berkepanjangan. Menurut Snyder
(2002), terdapat beberapa aspek hope yaitu:

1) Tujuan (Goals)

Tujuan merupakan sasaran yang ingin dicapai melalui serangkaian proses
berpikir yang membentuk aspek kognitif guna meraih hasil akhir yang
diinginkan.

2) Pemikiran Jalur (Pathway Thinking)

Pemikiran jalur merujuk pada kemampuan merancang strategi atau jalur
untuk  meraih  tujuan dan  kemampuan  menyusun  serta
mengimplementasikan strategi tersebut.

3) Pemikiran Agensi (Agency Thinking)

Pemikiran agensi menggambarkan keyakinan seseorang bahwa dirinya
mampu mencapai tujuan melalui upaya dan kendali pribadi.

Snyder, Harris, et al. (1991) mendefinisikan harapan sebagai keyakinan
seseorang mampu meraih tujuan yang diinginkan, disertai kepercayaan bahwa ia dapat
menemukan cara efektif untuk mencapainya. Faktor yang mempengaruhi hope menurut
Weil (2000) adalah dukungan sosial dari orang terdekat, kepercayaan religius berupa
keyakinan akan ketetapan takdir, dan kontrol diri dalam menetapkan tujuan. Harapan
merupakan kondisi dasar manusia yang dapat digunakan sebagai pendorong motivasi
untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan. Saidalavi (2018) menyatakan
harapan sebagai rasa optimisme yang baik untuk mencapai tujuan serta sebagai
kekuatan motivasi untuk mengatasi hambatan dan tantangan.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif.
Menurut Sugiyono (2013), metode deskriptif merupakan metode statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah dikumpulkan sebagaimana adanya, tanpa bertujuan
untuk membuat kesimpulan yang bersifat umum atau melakukan generalisasi.
Pendekatan ini cocok digunakan untuk memperoleh gambaran objektif mengenai
tingkat harapan (hope) pada mahasiswa yang tinggal di dayah.

Penelitian ini dilaksanakan di empat lokasi pesantren yang berada di Kecamatan
Dewantara, Kabupaten Aceh Utara. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
aktif Universitas Malikussaleh yang tinggal di dayah, sedangkan jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 226 responden. Penentuan jumlah sampel disesuaikan dengan
kriteria inklusi yang telah ditetapkan oleh peneliti. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara purposive sampling untuk memastikan keterwakilan subjek sesuai
dengan karakteristik yang dibutuhkan. Pengumpulan data dilakukan dengan
membagikan kuesioner dalam bentuk booklet dan juga melalui tautan Google Form
untuk menjangkau responden secara daring. Instrumen penelitian ini disusun
berdasarkan teori harapan (hope theory) dari Snyder, yang mencakup aspek goals,
pathways, dan agency. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan perangkat
lunak SPSS untuk dianalisis secara deskriptif, guna menggambarkan tingkat hope
berdasarkan kategori tempat tinggal (dayah), jenis kelamin, usia, serta klasifikasi
tingkat hope menurut teori Snyder.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Distribusi Jumlah Mahasiswa Berdasarkan Nama Dayah
Nama Ayah FrekuensiPersentase

Dayah Nurul Muhtadie Al- 11 4,9%
Aziziyah
Dayah Misbahudh Dhulam Al- Aziziyah 30 13,3%
Dayah Darul Mu'arrif Al-Aziziyah 100 44,2%
Dayah Al-Huda Malikussaleh 85 37,6%

Jumlah 226 100%

Berdasarkan Tabel 1, jumlah total sampel dalam penelitian ini adalah 226
mahasiswa yang tinggal di dayah. Penelitian ini melibatkan mahasiswa dari empat
lokasi pondok pesantren (dayah) yang berada di wilayah Kecamatan Dewantara, Aceh
Utara. Setiap partisipan merupakan mahasiswa aktif Universitas Malikussaleh yang
secara sukarela mengikuti survei melalui kuesioner. Distribusi tempat tinggal
mahasiswa tersebar di empat dayah. Sebanyak 4,9% atau 11 mahasiswa tinggal di
Dayah Nurul Muhtadie Al-Aziziyah. Sementara itu, sebanyak 13,3% atau 30 mahasiswa
tinggal di Dayah Misbahudh Dhulam Al-Aziziyah. Jumlah ini menunjukkan bahwa kedua
dayah tersebut menjadi pilihan sebagian kecil mahasiswa dalam menjalankan aktivitas
keagamaannya sambil kuliah. Mayoritas responden tinggal di Dayah Darul Mu’arrif Al-
Aziziyah dengan jumlah 100 mahasiswa atau setara 44,2% dari total sampel. Sedangkan
sebanyak 85 mahasiswa atau 37,6% lainnya tinggal di Dayah Al-Huda Malikussaleh.
Data ini menunjukkan bahwa kedua dayah tersebut memiliki kapasitas dan daya tarik
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lebih tinggi dibandingkan dua dayah lainnya, baik dari segi fasilitas, lokasi, maupun
dukungan terhadap aktivitas akademik mahasiswa.

Tabel 2.
Data demografi subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin
Jenis kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 94 41,6%
Perempuan 132 58,4%
Jumlah 226 100%

Berdasarkan Tabel 2, jumlah total sampel dalam penelitian ini tetap berjumlah
226 mahasiswa yang tinggal di dayah. Sampel tersebut diklasifikasikan berdasarkan
jenis kelamin untuk melihat distribusi harapan (hope) dalam kaitannya dengan
perbedaan gender. Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa sebanyak 94 responden atau
41,6% merupakan mahasiswa berjenis kelamin laki-laki. Ini menunjukkan bahwa
partisipasi mahasiswa laki-laki dalam kehidupan dayah cukup signifikan, meskipun
secara proporsi masih lebih rendah dibandingkan mahasiswa perempuan. Sebaliknya,
sebanyak 132 mahasiswa atau 58,4% adalah perempuan. Persentase ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa perempuan lebih banyak memilih tinggal di dayah
selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Perbedaan jumlah ini dapat menjadi
pertimbangan dalam analisis lebih lanjut, terutama dalam mengidentifikasi apakah
terdapat perbedaan tingkat harapan berdasarkan jenis kelamin.

Tabel 3.
Data demografi penelitian berdasarkan usia
Usia Frekuensi Persentase
18-20 Tahun 66 29,2%
21-24 Tahun 160 70,8%
Jumlah 226 100%

Berdasarkan Tabel 3, jumlah total sampel dalam penelitian ini sebanyak 226
mahasiswa yang tinggal di dayah. Data dalam tabel menunjukkan distribusi usia
responden, yang dibagi menjadi dua kelompok rentang usia, yaitu 18-20 tahun dan
21-24 tahun. Sebanyak 66 mahasiswa atau 29,2% berada pada kelompok usia 18-20
tahun. Kelompok ini umumnya berada pada tahap awal masa perkuliahan, yang
biasanya ditandai dengan proses adaptasi terhadap lingkungan kampus dan
kehidupan di dayah. Usia ini juga berkaitan dengan masa transisi dari remaja menuju
dewasa awal, sehingga dapat memengaruhi pola pikir dan harapan mereka terhadap
masa depan. Sementara itu, mayoritas responden, yaitu 160 mahasiswa atau 70,8%,
berada pada rentang usia 21-24 tahun. Kelompok ini umumnya sudah berada pada
jenjang pertengahan hingga akhir masa studi di perguruan tinggi. Usia ini biasanya
ditandai dengan semakin kuatnya orientasi terhadap pencapaian akademik dan
perencanaan masa depan, sehingga diharapkan memiliki tingkat harapan (hope) yang
lebih matang dan terarah.

Tabel 4.
Descriptive Statistics
N MinimumMaximum Mean Std.
Deviation
Goals 226 11 30 22.42 3.405
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N MinimumMaximum Mean Std.
Deviation
Pathway 226 15 36 26.23 4.018
Thinking
Agency Thinking 226 27 67 39.35 6.048

Valid N (listwise) 226

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel hope, diketahui
bahwa data diambil dari 226 responden yang merupakan mahasiswa yang tinggal di
dayah. Penilaian terhadap hope dibagi ke dalam tiga komponen utama, yaitu goals,
pathway thinking, dan agency thinking. Masing-masing komponen dianalisis
menggunakan ukuran minimum, maksimum, nilai rata-rata (mean), dan simpangan
baku (standard deviation). Untuk variabel goals, skor berkisar antara 11 hingga 30
dengan rata-rata 22,42 dan simpangan baku sebesar 3,405. Nilai ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki kemampuan penetapan tujuan yang cukup
tinggi. Penetapan tujuan yang jelas mencerminkan bahwa mahasiswa memiliki arah dan
sasaran yang ingin mereka capai dalam kehidupan akademik maupun keagamaan
selama tinggal di dayah. Sementara itu, pada variabel pathway thinking, skor berkisar
antara 15 hingga 36 dengan rata-rata 26,23 dan simpangan baku sebesar 4,018. Ini
menggambarkan bahwa responden memiliki kemampuan perencanaan yang baik dalam
mencari berbagai strategi alternatif untuk mencapai tujuan mereka. Sedangkan variabel
agency thinking, yang merefleksikan dorongan motivasional untuk bertindak, memiliki
skor antara 27 hingga 67 dengan rata-rata sebesar 39,35 dan simpangan baku 6,048.
Nilai ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki motivasi internal yang
cukup kuat untuk merealisasikan tujuan hidup mereka secara aktif dan terarah. Studi
ini melibatkan 226 partisipan, dan dilakukan analisis statistik deskriptif terhadap tiga
variabel kunci, yaitu tujuan, pemikiran jalur, dan pemikiran agensi. Hasil analisis
disajikan dalam bentuk nilai terendah, tertinggi, rata-rata (mean), dan deviasi standar
(standard deviation).

Pada variabel goals, rentang nilai skor berkisar antara 11 hingga 30, dengan rata-
rata 22,43 dan deviasi standar 3,398. Ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
menunjukkan tingkat penetapan tujuan yang cukup tinggi, mengingat nilai tertinggi
yang dapat diraih adalah 30. Pada variabel pathway thinking, yang menunjukkan
kemampuan individu dalam merencanakan strategi untuk mencapai tujuan, diperoleh
skor terendah 15 dan tertinggi 36, dengan rata-rata 26,25 dan deviasi standar 4,017.
Nilai ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya mempunyai kemampuan yang
baik dalam merancang berbagai rute alternatif untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Untuk variabel agency thinking, yang mencerminkan motivasi dan pendorong individu
dalam mencapai tujuan, nilai yang didapat berada di antara 27 hingga 67, dengan rata-
rata 39,38 dan deviasi standar 6,062. Angka rata-rata yang cukup tinggi ini
menunjukkan bahwa para responden memiliki motivasi internal yang kuat dalam
mencapai tujuan hidup mereka. Ketiga komponen harapan yang diukur menunjukkan
kecenderungan yang baik. Rata-rata nilai pada ketiga variabel berada di taraf menengah
hingga tinggi, menunjukkan bahwa responden memiliki harapan yang baik dalam
menentukan, merancang, dan mencapai tujuan hidup mereka. Individu dengan tingkat
harapan (hope) yang tinggi cenderung memiliki ketahanan psikologis yang lebih kuat
dalam menghadapi stres dan kesulitan hidup, sedangkan orang yang memiliki tingkat
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harapan rendah lebih rentan mengalami gangguan psikologis seperti depresi dan putus
asa (Lopez et al., 2004).

Penelitian yang dilakukan oleh Azizah, Istiqomah, dan Asih (2023) menunjukkan
bahwa pelatihan berbasis harapan dan keterampilan sosial yang disebut Pelatihan Masa
Depan efektif dalam meningkatkan tingkat harapan dan keterampilan sosial pada santri
di salah satu pondok pesantren di Kabupaten Bandung. Intervensi ini menggunakan
pendekatan psikologi positif dan dilakukan dalam dua sesi yang mengintegrasikan
aspek pengenalan diri serta keterampilan berinteraksi sosial. Hasil uji paired sample t-
test menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan baik dalam skor harapan
maupun keterampilan sosial pada kelompok eksperimen setelah mengikuti pelatihan.
Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian oleh Ulfa dan Siregar (2024) yang
menyatakan bahwa intervensi psikoedukasi bertema Making Hope Happens secara
signifikan meningkatkan harapan akademik mahasiswa Patani asal Thailand di
Universitas Islam Riau. Program pelatihan ini mencakup elemen goal thinking, pathway
thinking, dan agency thinking, dan terbukti meningkatkan persentase mahasiswa
dengan harapan tinggi dari 11% menjadi 61,5% setelah intervensi.

KESIMPULAN

Bahwa mahasiswa Universitas Malikussaleh yang tinggal di dayah memiliki hope
yang berada pada level menengah hingga tinggi. Rata-rata nilai pada ketiga Aspek
harapan yaitu Goals, Pathways Thinking, Agency thinking menunjukkan bahwa
mahasiswa tidak hanya mempunyai sasaran yang jelas dalam hidup, tetapi juga mampu
merencanakan jalan pencapaian serta memiliki motivasi internal yang kokoh untuk
mencapai sasaran tersebut. Ekspektasi yang besar ini mencerminkan kesiapan
mahasiswa untuk menghadapi tantangan akademik dan kehidupan pribadi mereka.
Tingginya nilai agency thinking menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki rasa percaya
diri dan semangat yang baik dalam menjalankan tugas-tugas hidupnya, baik di
lingkungan akademik maupun di pesantren. Hasil ini menjadi penanda yang baik untuk
kemajuan psikologis mahasiswa yang tinggal di dayah dan bisa menjadi landasan untuk
pengembangan program peningkatan karakter yang berfokus pada harapan.
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